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BAB III

MAKNA KUFR DALAM AL-QUR'AN

A. Pengertian Kufr

Konsep kufr merupakan salah satu konsep yang perlu dikaji karena konsep
ini pada sejarahnya menjadi awal mula perpecahan golongan teologi muslim.
Disamping itu kata kafir (orang yang melakukan kekufuran) sering menjadi
tuduhan kepada umat non muslim dan menjadikannya halal dibunuh. Ada juga
kata kafir sering disematkan kepada umat muslim yang berseberangan pandang
kepada segolongan kelompok lain dan darah mereka halal dibunuh. Padahal
Rasulullah sendiri mengingatkan tentang hal ini agar tidak mengafirkan saudara
muslim.

Secara etimologis kufi berarti menutupi atau menyelubungi.' Orang arab
dahulu menyebut petani dengan sebutan kafir sebagaimana potongan ayat al-

Qur'an yang berbunyi
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(kehidupan dunia) ibarat hujan yang mengagumkan para petani tanaman-
tanaman (yang ditumbuhkan oleh)-nya kemudian ia (tanaman itu) menjadi
kering, lalu engkau lihat ia menguning kemudian ia menjadi hancur. ’
Lafadz kuffar dalam ayat ini berarti petani karena petani biasanya

menutupi benihnya dengan tanah. Selain itu kata kafir juga digunakan untuk

orang yang tidak mau berterima kasih atas suatu pemberian hal ini seperti yang

1  Munawwir, Al-Munawwir, (Surabaya : Pustaka Progressif, 1997) hal. 1217
2 Quraish Shihab , AI-Qur'an dan Maknanya, (Tangerang : Lentera Hati, 2010) hal.540



28
tergambar dalam ucapa Fir'aun kepada Nabi Musa didalam QS. Al-Syu'ara / 26
: 19.
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dan engkau telah berbuat suatu perbuatan yang telah engkau lakukan (yakni
membunuh seorang Mesir)i dan engkau termasuk orang-orang yang tidak
membalas budi.’

Lafadz kafirin dalam ayat tersebut diartikan orang yang tidak mau
berterima kasih. Dari pengertian bahasa tersebut kemudian dibandingkan
dengan penggunaanya secara istilahi terhadap orang yang ingkar dan tak mau
mengakui kebenaran Allah. Menurut Nasrudin Baidan ada semacam korelasi
antara keduanya, petani yang pekerjaanya menanan (menyembunyikan dan
menutupi) biji atau benih ke dalam tanah, maka dapat disebut kafir. Demikian
juga seorang yang ingkar dan tak mau mengakui kebenaran agama Allah yang
disampaikan Rasul juga disebut kafir karena dia selalu menutup hatinya rapat-
rapat sehingga tak dapat masuk ke dalamnya kebenaran sedikit pun. Hal ini

menurut Nashrudin Baidan seperti dalam QS. Al-Bagarah /2 : 6.*
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, apakah engkau
(Nabi Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan,
mereka tidak akan beriman.’

Sebaliknya orang yang selalu membuka hatinya untuk menerima

3 Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,.. hal.367

4 Nashruddin Baidan, Tafsir Maudhu'i Solusi Qur'ni atas Masalah Sosial Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) hal. 297

5 Shihab, AlI-Qur'an dan Maknanya,..hal. 3
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kebenaran Allah disebut mukmin. Berbeda dengan Nashrudin Baidan, Dalam
pemaknaan kufir Mugsith Ghazali lebih mengacu kepada tidak berterima kasih
atau tidak bersyukur karena menurutnya inti dari semantik kufi bukanlah tidak
percaya melainkan tidak bersyukur atau tidak berterima kasih. Munurutnya
makna awal kata itu tidak boleh ditinggalkan karena unsur semantiknya akan
hilang kalau kata dilihat dari unsur doktinalnya.®

Lain lagi dengan Asghar Ali Engineer, dalam pemaknaan kufi berbeda
dengan pandangan kebanyakan tokoh, dia lebih cenderung pada konsep teologi
pembebasannya, Dia menyatakan

Orang kafir adalah orang yang tidak percaya kepada Allah dan secara aktif

menentang usaha-usaha yang jujur untuk membentuk kembali masyarakat,
menghapus penumpukan kekayaan, penindasan, eksploitasi, dan segala
bentuk ketidakadilan".”

Dengan demikian bagi Asghar Ali Engineer, seorang mukmin bukanlah
sekedar orang yang percaya kepada Allah akan tetapi dia juga harus menjadi
seorang yang berjuang menegakkan keadilan, melawan kezaliman dan
penindasan. Kalau ia mukmin dan tidak berjuang menegakkan keadilan dan
melawan kezaliman serta penindasan, apalagi kalau ia justru mendukung
sistem dan struktur masyarakat yang tidak adil, walaupun ia percaya kepada
Tuhan, dalam pandangan Asghar, masih dianggap tergolong kafir. Sedangkan
Quraish Shihab sendiri dengan mengutip pendapat Muhammad Abduh

mengatakan kufr sebagai segala aktivitas yang bertentangan dengan tujuan

agama karena itu memecah-belah umat. Orang-orang yang kikir dinamai juga

6 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, (Depok : Kata Kita, 2009.) hal. 302
7 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, (Yogyakarta : Lkis, 2007) hal. 127
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oleh al-Qur'an sebagai orang-orang kafir, yakni orang-orang yang melakukan
kekufuran.®

Dalam teologi islam ada perbedaan pemaknaan terhadap kafir, karena
munculnya teologi islam disebabkan oleh perbedaan pendapat tentang makna
kafir, persoalan siapa yang kafir dan siapa yang bukan kafir, siapa yang telah
keluar dari Islam dan siapa yang masih tetap dalam islam pada saat arbitrase.
Khawarij memandang orang yang tidak mengetahui Allah dan Rosul, tidak
melaksanakan kewajiban, dan melakukan dosa besar adalah kafir. Berbeda
dengan Khawarij, Murji'ah memandang orang yang melakukan dosa besar
tidak bisa dibilang kafir tetap mukmin, sebab iman hanya percaya kepada
Allah dan Rosul, tak berhubungan dengan amal seseorang. Dalam hal ini dia
berprinsip bahwa iman semata-mata pembenaran dalam hati, oleh karenanya
mengenai dosa besar murji'ah berpandangan bahwa pelaku dosa besar tidak
dapat disebut kafir karena dalam hatinya tak ada seorang yang tau.’

Dari golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa kafir digunakan untuk orang
ingkar yang yang akan mendapat siksa yang berat di akherat, di dunia tidak
boleh berhubungan dengan perkawinan, waris, dan jika meninggal tidak boleh
dimakamkan di pemakaman islam. Berkaitan dengan dosa besar mu'tazilah
memandang bahwa pelaku dosa besar disebut fasiq bukan kafir. Berbeda
dengan pendapat tersebut golongan syiah menyatakan bahwa kafir jika

seseorang tidak memiliki satu dari tiga sifat orang mukmin. Yakni tidak

8 Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab, (Jakarta : Lentera Hati, 2008) hal. 772
9 Halimah Dja’far, Memahami Teologi Islam, Sejarah dan Perkembangannya, Jurnal Nazharat,
Vol, XV, N0.1, April 2014. hal. 114
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mengetahui Allah atau Rasul, tidak percaya iman dan tidak mematuhinya, dan
tidak meninggalkan larangannya. '’

Dari Golongan Sunni berpandangan bahwa kafir tak memiliki dari dua
unsur pokok seorang mukmin yakni pembenaran dalam hati dan mengikrarkan
dalam lidah. Berkaitan dengan dosa besar pelakunya tidak membuat menjadi
kafir namun membawaya kepada kefasikan."'

Dari beberapa pemaknaan atas kufr tersebut, penulis sependapat dengan
Asghar, memang pada dasarnya keimanan yang dibangun oleh Rosulullah
pada saat di mekah tidak hanya kepercayaan pada Allah swt saja melainkan
juga pengamalan keimanan dan islam yang menjunjung nilai kesetaraan dan

keadilan.

B. Makna Kufr Dalam al-Qur'an

Sebagaimana dijelaskan dia awal bahwa term kufr dan segala derivasinya
terulang 525 kali, dari banyaknya pengulangan ini ada berbagai jenis
pemaknaan. Para ilmuan berbeda pendapat tentang jenis-jenis tersebut ada yang
mengatakan empat golongan, lima golongan, bahkan ada yang mengatakan dua
belas golongan.

Ibnu Manzhur dalam lisan al-Arab mengkategorisasikan jenis kufr
kedalam enam golongan. Pertama, Kufr yang berlawan dengan iman yakni

tidak percaya. Kedua, kufr yang berlawanan dengan syukr yakni tidak

10 Ibid..
11 Ibid., hal. 118
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bersyukur. Ketiga, kufr ingkar yakni megingkari ke Maha Esaan Allah dengan
hati dan lisannya. Keempat, kufrr juhud yakni mengingkari keesaan Tuhan
dengan lisannya, sekalipun hatinya mengakui. Kelima, kufr mu'anadat yakni
mengetahui Allah dengan hati dan mengakui dengan lisan tapi enggak memeluk
islam karena kedengkian dan permusuhan yang menyelimuti dirinya. Keenam,
kufr nifag yakni mengakui dengan lisan padahal hatinya tak meyakini
kebenaran Allah."

Berbeda dengan Ibnu Manzhur yang menggolongkan jenis kufr ke dalam
enam golongan Abdul Mugsith Ghazali menggolongkan tujuh golongan.
Pertama, kufr sebagai lawan dari syukur. Dengan demikian orang yang tidak
mensyukuri nikmat Allah disebut sebagai kafir. Menurutnya hal ini berdasarkan

pada QS. Al-Baqarah /2 : 152.
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku.”
Dengan mengutip pendapat al-Qurtubi, Mugshit menyatakan bahwa kufr

dalam ayat tersebut berarti menutup karunia atau nikmat Allah yang diberikan.

Ayat lain yang sama yakni pada QS. An-Nahl / 16 : 112-115.
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12 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab,( Darul Ma'arif ) hal. 689
13 Shihab , A/-Qur'an dan Maknanya,... hal. 3
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Dan Allah telah membuat perumpamaan suatu negeri yang semula aman
lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu
Allah  menjadikannya merasakan pakaian kelaparan dan ketakutan,
disebabkan oleh apa yang selalu mereka perbuat. Dan demi Allah swt.
sungguh telah datang kepada mereka seorang rasul dari (kalangan)
mereka, maka mereka mendustakannya; karena itu mereka dimusnahkan
(oleh) azab dan mereka adalah orang-orang zalim. Maka makanlah dari
apa yang direzeki Allah kepadamu dalam keadaan halal lagi baik dan
syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya saja.
Allah hanya mengharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babi dan
binatang yang (ketika) disembelih disebut (untuknya nama) selain Allah,;
tetapi barangsiapa (dalam keadaan) terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkan dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun, lagi Maha Pengasih.”

Menurut Mugsith dari ayat tersebut sebutan kafir bukan ditujukan pada

orang yang tak beriman tapi ditujukan kepada orang yang tak bersyukur atas
karuniaNya. Yakni mereka yang menerima kebaikan Allah tapi perbuatan
mereka tidak menunjukkan tanda tanda berterima kasih kepada Allah, bahkan
mengingkari kebaikanNya. Sikap tidak berterima kasih ini diwujudkan dalam

pendustaan kepada Allah, Rosul, dan ajaran yang disampaikannya."

Kedua, kufr sebagai lawan dari iman atau bisa disebut ingkar. Dalam

mendefinisikan kuf ingkar Mugsith mengambil dalil QS. Al-Baqgarah / 2: 108.

14

Shihab, A/-Qur'an dan Maknanya,... hal. 280

15 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama,.. hal. 298
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Apakah kamu menghendaki untuk bertanya kepada Rasul kamu (Nabi
Muhammad) seperti dahulu Musa telah ditanyai? Dan barangsiapa yang
menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah tersesat
(dari) jalan tengah.'

Dalam ayat tersebut dengan jelas menjelaskan bahwa kekafiran
berlawanan dari iman. Hal yang sama juga terdapat dalam QS. Ali-Imran /3 :
177 dan QS. At-Taubah /9 : 23."

Ketiga, kafir yang merujuk kepada orang yang tak memiliki kepedulian
sosial. Hal ini menurut Mughsit ditunjukkan dalam QS. Al-Baqarah /2 : 254.
i
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Hai orang-orang yang beriman !, nafkahkanlah (di jalan Allah swt)
sebagian dari rezeki yang telah Kami anugerahkan kepada kamu sebelum
datang hari (kiamat) yang tidak ada (lagi) jual beli padanya (di hari itu)
dan tidak ada (lagi) syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang
yang zalim."
Dengan mengutip pendapat Al-Hasan, infag pada ayat tersebut adalah
zakat. Pendapat lain yang juga dia kutip adalah Ibn Juraih dan Sa'id ibn Jubair
yang mengatakan infaq di ayat tersebut adalah zakat yang wajib dan sedekah

yang sunat. Menurut Mugsith ayat tersebut sebenarnya menghendaki agar setiap

16 Shihab , A/-Qur'an dan Maknanya,... hal. 17
17 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, hal. 298
18  Shihab , A/-Qur'an dan Maknanya,... hal. 42
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orang selalu memperhatikan orang fakir dan miskin dengan cara memberi
bantuan kepada mereka. Menurutnya orang yang tak berinfak termasuk ke
dalam golongan orang kafir."

Keempat, kafir diidentikkan pada orang yang melakukan kedhaliman.
Dalil yang dipakai Mugsith yakni QS. Al-Zumar / 39 : 32.
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Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat
kebohongan terhadap Allah dan mendustakan kebenaran (yakni al-Qur'an
atau ajaran agama) begitu ia datang kepadanya? Bukankah dalam (neraka)
Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?*’

Menurutnya kafir dalam ayat tersebut diidentikkan kedholiman. Hal

senada menurutnya juga terdapa dalam QS. Al-Baqarah / 2 : 254. “Dan orang-

orang kafir itulah orang-orang yang zalim.”'

Kelima, Al-Qur'an menghubungkan kafir yang dengan orang yang
menghalangi orang lain dalam mencari kebenaran. Dalil yang dipakai Mugsith

adalah QS. Al-Anfal / 8 : 36.
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Maka mereka akan
menafkahkannya, lalu (apa yang mereka lakukan itu) menjadi (sebab)
penyesalan besar bagi mereka, kemudian mereka akan dikalahkan. Dan ke

19 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, hal.199
20 Shihab , AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 462
21 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama,. 300
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neraka Jahannamlah orang-orang yang kafir akan dikumpulkan,*
Dari ayat tersebut bisa dipahami merujuknya orang kafir untuk
menghalangi orang lain dalam mencari kebenaran. Ayat serupa yang berkaitan
dengan hal tersebut yakni QS. Al-A'raf /7 : 45, QS. al-An'am / 6 : 26.%

Keenam, Orang yang berputus asa, dalam al-Qur'an orang yang berputus

asa juga disebut kafir. Hal ini bisa dilihat dalam QS. Yusuf/ 12 : 87.
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Hai anak-anakku ! pergilah kamu, maka cari tahulah tentang Yusuf dan

saudaranya dan jangan berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

tidak berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".**

Menurut Mugsith ayat tersebut menceritakan tentang penugasan Ya'kub
kepada anak-anaknya untuk mencari Yusuf dan Ya'’kub menegaskan agar anak-
anaknya itu untuk tidak berputus asa karena putus asa adalah ciri orang kafir.
Mugsith melanjutkan dengan menarik kesimpulan secara umum bahwa mudah
berputus asa adalah ciri orang kafir.”’

Ketujuh, Orang yang melakukan tindakan kriminal, menurut Mugsith
orang yang melakukan tindakan kriminal membunuh juga disebut kafir. Hal ini
seperti yang dilakukan oleh Bani Isra'il terhadap Nabi-nabinya. Sebagaimana

QS. Al-Nisa'/ 4 : 155.

22 Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,... hal. 181
23 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama,. 300

24 Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 246
25 Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, hal. 301
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Maka (Kami hukum mereka), disebabkan pelanggaran mereka terhadap
perjanjian mereka itu, dan karena kekafiran mereka terhadap ayat-ayat
Allah dan mereka pembunuhan mereka terhadap nabi-nabi tanpa hagq
(tanpa sedikitpun dalih dan alasan yang benar) dan ucapan mereka: "Hati
kami tertutup". Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka,
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka.”

Itu tujuh jenis kufr menurut Mugsith Ghazali, ada pandangan lain yang
menyebutkan lima jenis kufr, hal ini disebutkan oleh Cahyadi takariawan,
menurutnya kufr tersebut ada kufr takdzib, kufr Iba' wa Istikbar, kufr i'rad, kufr
syak, dan kufr juhud. Pertama, kufr takdzib, ialah keyakinan hati yang menolak

Rasulullah saw berikut ajaran yang dibawanya dalam al-Qur'an seperti di

jelaskan dalam QS. Fathir / 35 : 25.7
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Dan jika mereka mendustakanmu (Nabi Muhammad), maka (bersabarlah,
karena) sungguh orang-orang yang sebelum mereka juga telah
mendustakan (kebenaran) ; kepada mereka telah datang rasul-rasul mereka
dengan membawa keterangan-keteranga yang nyata, dan (sebagian
membawa) zabur (vakni ketetapan hukum dan nasehat-nasehat), dan kitab
yang memberi penjelasan yang sempurna®.

Kedua, kufur iba' wa istikbar, yakni kufur yang tidak menolak atau

26 Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 103
27 Cahyadi Takariawan, Iman dan Mahabatullah, (Solo : Era Intermedia, 2003) hal. 79
28 Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 437
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mengingkari perintah Allah, akan tetapi menerima perintah Allah dengan

enggan dan kesombongan. Hal ini sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah / 2 :

347
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Dan (ingatlah) ketika Kami memerintah kepada para malaikat: "Sujudlah
kepada Adam,” maka mereka segera bersujud. Tetapi, Iblis enggan dan
angkuh . Dan dia termasuk golongan kafir™’

Ayat tersebut memperlihatkan bahwa iblis ikut mendengar dan menerima
perintah Allah akan tetapi iblis menyikapinya dengan enggan dan sombong.
Menurut Cahyadi kufur ini juga seperti orang yang menerima islam sebagai
agama langit yang benar akan tetapi ia meninggalkan ajaran islam dan mencari
kepercayaan lain sebagai jalan hidupnya.*'

Ketiga, kufur i'rad, i'radh artinya berpaling. Jadi kufur i'radh berarti sikap

berpaling dari ajaran yang dibawa oleh Rasul SAW tanpa penolakan ataupun

penerimaan secara tegas. Seperti halnya dalam QS. As-Sajdah /32 : 22.
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Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan
dengan ayat-ayat Tuhan pemeliharanya, kemudian dia berpaling darinya?
Sesungguhnya Kami terhadap para pendurhaka, akan memberikan
pembalasan (kepada mereka).””

29 Takariawan, Iman dan Mahabatullah,... hal. 80
30 Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 6

31 Takariawan, Iman dan Mahabatullah,...hal. 80
32 Shihab, AlI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 317
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Berpaling dari ajaran kenabian merupakan pernyataan ingkar, hanya kadang
tidak secara eksplisit menyataan penolakan sebagaimana juga tidak menyatakan
penerimaan.

Keempat, kufur syak, kufur syak menurut cahyadi yakni sikap ragu-ragu
terhadap kebenaran. Tidak segera menyambut kebenaran karena bimbang antara
penolakan dan penerimaan , antara keyakini dan menjauhi.  Hal ini
menunjukkan sikap berbalik terhadap kepercayaan, hal ini dalam al-Qur'an
disebutkan pada QS. Ibrahim / 14 : 9.%
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Apakah belum datang kepada kamu (kaum musyrikin mekah) berita
(tentang kebinasaan) orang-orang sebelum kamu (vaitu) kaum Nuh, 'Ad,
Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui
mereka selain Allah. Telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan bukti-bukti (vang nyata) lalu mereka berulang-ulang meletakkan
tangan mereka ke mulut mereka (sebagai tanda penolakan dan kebencian
serta sebagai perintah kepada rasul-rasul agar diam tidak melanjutkan
dakwahnya), dan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa
yvang kamu diutus untuknya, dan sesungguhnya kami benar-benar dalam
keragu-raguan yang menggelisahkan menyangkut apa yang kamu mengajak
kami kepadanya".**

Kelima, kufur juhud, menurut Cahyadi yakni mengingkari sesuatu ajaran
pokok agama islam, menurutnya kekufuran ini dulu banyak terjadi pada waktu

masa jahiliyah di Mekkah mereka pada dasarnya tidak menolak ajaran islam

33 Takariawan, Iman dan Mahabatullah, hal. 81
34 Shihab, AlI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 256
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namun mereka mengingkari kebenaran dengan kesombongan.*

Berbeda dengan pendapat lain yang tidak menggolongkan besar kecil
Shalih bin Fauzan menggolongkan kufur menjadi dua jenis kufur, pertama kufur
besar yang meliputi kufur karena mendustakan, kufur karena enggan dan
sombong, kufur karena ragu, kufur karena berpaling, dan kufur karena nifaq.
£.%

Sedangkan kufur kecil meliputi kufur nikma

Dalam hal ini kufur besar, pertama, kufur karena mendustakan. Hal ini

menurutnya seperti dalam QS. Al-Ankabut /29 : 68.
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Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan besar terhadap Allah, atau mengingkari kebenaran
(ayat-ayat atau bukti keesaan dan kekuasaan Allah swt) ketika ia datang
kepadanya? Bukankah di dalam (neraka) Jahannam tempat tinggal bagi
orang-orang yang kafir?’’

Kedua, kufur karena enggan dan sombong, padahal mengakui kebenaran.

Hal ini dalam seperti dalam QS. Al-Baqgarah /2 : 34.®
b S Ge 857 5y G Sl U 1pdacd 25U A sl B B

(34)0@"5

Dan (ingatlah) ketika Kami memerintah kepada para malaikat: "Sujudlah
kepada Adam,"” maka mereka segera bersujud. Tetapi, 1blis enggan dan
angkuh . Dan dia termasuk golongan kafir”*

35
36

37
38
39

Takariawan, Iman dan Mahabatullah, hal. 81
al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff ats-Tsalits al-'Ali, (Kitab Tauhid 3), terj. Ainul Haris
Arifin, (Jakarta : Darul Haq, 2012), hal. 15
Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 404
al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff ats-Tsalits al-'Ali,.. hal. 16
Shihab , A/-Qur'an dan Maknanya,... hal. 6
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Ketiga, kufur karena kerguan, hal ini menurut fauzan berdasarkan QS. Al-

Kahfi/ 18 : 35-38.%

-

a6 2z BB L Yol ode 28 OF 25T 1 06 i3 20 545 255 (a5

S3ST 80 545 4 D JB4T VU vz B30 25 U1 2355 505

2

g

-

5 2 w\jﬁ\d@%w‘\f%u@ A5 pwdfu\jwmdm
YABUIST 2

Dan dia (orang kafir) memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap
dirinya (sebab kekufuran dan keengganan dirinya untuk bersyukur); dia
berkata: "Aku menduga (kebun) ini tidak akan binasa selama-lamanya,. dan
aku tidak mengira hari kiamat akan datang, dan demi (Allah) jika aku
dikembalikan kepada Tuhan pemeliharaku, pasti aku akan mendapat tempat
kembali yang lebih baik dari padanya". Temannya (yang mukmin) berkata
kepadanya -- sedang dia menanggapinya: "Apakah engkau telah kafir
kepada (Tuhan Pemeliharamu) yang menciptakanmu dari tanah, kemudian
dari setetes mani, lalu Dia (menjadikan) kamu seorang laki-laki yang
sempurna?. Tetapi aku (yakin dan percaya sepenuhnya bahwa): Dia
(adalah) Allah, Tuhan pemeliharaku, dan aku tidak mempersekutukan
Tuhan Pemeliharaku dengan sesuatupun®.

Keempat, kafir karena berpaling. Kekafiran ini disebabkan karena
berpalingnya orang kafir atas peringatan yang telah disampaikan Rosul

terdahulu. Sebagaimana dalam QS. Al-Ahgaf/ 46 : 3.
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Tidaklah kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya melainkan dengan (cara dan tujuan yang) haq (benar) dan dalam
40 al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff ats-Tsalits al-'Ali,.. hal. 16

41 Shihab , AlI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 298
42 al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff ats-Tsalits al-'Ali,.. hal. 17
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batas waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir menyangkut Hari

Pembalasan yang diperingatkan kepada mereka senantiasa berpaling.”

Kelima, kufur nifaq, kufur karena munafik atas kepercayaan mereka yang

dulunya. Hal ini menurutnya seperti dalam QS. Al-Munafiqun / 63 : 3.*

ETAR KPR r@}b UE cjﬂ BrgAr r@Jb Jb
(Sumpah palsu dan kemunafikan yang mereka lakukan) itu karena mereka

beriman, kemudian mereka kafir (dan memantapkan kekufuran mereka),
maka hati mereka dikunci mati; sehingga mereka tidak mengerti.”

Selain kufur besar, Fauzan menggolongkan kufur kecil juga, menurutnya
kufur kecil itu kufur yang tidak menjadikan pelakunya keluar dari islam. Ia
adalah kufur amali. Kufur yang dosa-dosanya di sebutkan dalam al-Qur'an dan
Sunnah sebagai dosa kufur akan tetapi tidak mencapai derajat kufur besar. Hal
ini seperti kufur nikmat sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl / 16 :

83.
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Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir®.

Fauzan juga menyebutkan bahwa membunuh orang muslim dan

bersumpah dengan nama selain Allah adalah bentuk kekufuran.”” Nashrudin

Baidan juga mempunyai pandangan tersendiri terhadap jenis kafir dia membagi

43
44
45
46
47

Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,... hal. 502
al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff ats-Tsalits al-'Ali,.. hal. 17
Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 554
Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 279
al-Fauzan, at-Tauhid Li ash-Shaff ats-Tsalits al-'Ali,.. hal. 17
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jenis kafir ke dalam lima golongan. Kafir ingkar, kafir juhud, kafir mu'anadat,
kafir nifaq, dan kafir nikmat. Pertama, kafir ingkar, yakni kekafiran seseorang
yang mengingkari Allah dengan hati dan lidahnya. Dia membagi kafir jenis ini
kedalam empat golongan.*

a. Mengingkari adanya Allah, hal ini bisa dilihat dalam QS. Hud / 11 : 60.

Kekafiran seperti ini menurut Baidan disebut ateis.

o
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Dan (setelah siksa itu) mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini
dan pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Ad mengingkari
Tuhan Pemelihara mereka. Ingatlah kebinasaanlah (adalah sesuatu yang
sangat wajar lagi adil) bagi kaum 'Ad (vaitu) kaum Hud.”

b. Mengingkari ke-Esaan Allah, sebagaimana dalam QS. Al-Maidah /5 : 73.

e 154 3 01 T 91 0 4 5 B0 6 81 J6 sl i 8
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Demi (Allah) sungguh kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
Allah salah satu dari yang tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan (yang
berkuasa dan berhak disembah) melainkan Tuhan Yang Esa semata-mata.
Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-
orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa azab yang pedih™.

c. Mengingkari kitab Allah, sebagaimana dalam QS. Fushshilat / 41 : 41.

]
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48 Nashrudin Baidan, Tafsir Maudhu'i Solusi Qur'ani atas Masalah Sosial Kontemporer,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001) hal. 298

49 Shihab, A/-Qur'an dan Maknanya,...hal. 228

50 Shihab , Al-Qur'an dan Maknanya,120
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap adz-Dizkr (Al Quran)

ketika ia datang kepada mereka, (pasti akan celaka), dan sesungguhnya ia
adalah kitab yang mulia.”

d. Mengingkari kenabian, sebagaimana dalam QS. Al-Qamar / 54 : 14.
Epss 88 st w200 T 53 ol o e s

Dan Kami mengangkutnya (Nabi Nuh as.) ke atas (kapal) yang mempunyai
papan-papan dan (vang dikukuhkan serta diikat dengan) paku-paku. la
(kapal itu) berlayar dengan pengawasan dan pemeliharaan Kami sebagai
pembalasan bagi siapa yang diingkari (perbuatannya oleh Nabi Nuh yakni
orang-orang yang durhaka pada Allah swt).””

Kedua, kafir juhud, yakni kekafiran seseorang yang mengakui adanya
Tuhan, namun tak mengikrarkan imanya itu dengan lidah. Hal ini seperti

kafirnya Umaiyat bin Abu Shalt. Dalam al-Qur'an kafir ini dijelaskan dalam

QS. Al-Bagarah / 2 : 89.%
Sl o O 2k 8 5 1 48 e W Blar N i e S 2R LT,
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Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang membenarkan
apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon
(kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir,
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka
lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang
ingkar itu.”

Ketiga, kafir mu'anadat, kekafiran seseorang yang mengakui adanya

51 Ibid.. hal.481

52 1Ibid.. hal. 529

53 Baidan, Tafsir Maudhu'i Solusi... hal. 299
54 Shihab, A/-Qur'an dan Maknanya,... hal. 6
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Allah dan mengikrarkannya dengan lidah, tapi tidak mau memeluk islam.
Seperti kafirnya Abu Thalib.”

Keempat, kafir nifak, kekafiran seseorang yang bersikap ambivalen, yakni

pada lahirnya dia beriman kepada Allah tapi dalam hatinya dia ingkar.*

Sebagaimana dalam QS. An-Nisa'/ 4 : 54.

ke - 4 .
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ataukah mereka dengki kepada manusia lantaran anugerah yang telah
Allah berikan kepada mereka? Sesungguhnya Kami telah memberikan
Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan
kepada kerajaan yang besar’’
Kelima, kafir nikmat, menurut Baidan kafir nikmat adalah orang yang
meremehkan perintah dan larangan Allah, tapi dalam hatinya tetap
mempercayai Allah dan lidahnya tetap berikrar dua kalimat syahadat.

Menurutnya Iblis makhluk pertama yang kafir kepada Allah swt. Sebagaimana

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah /2 : 34.%
YA £ S0 Ge 5 Sy S i) U1 1o 550 s sl o
34

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah
kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.’

55 Baidan, Tafsir Maudhu'i Solusi... hal. 299

56 Ibid..

57  Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 87
58 Baidan, Tafsir Maudhu'i Solusi... hal. 300

59 Shihab , AI-Qur'an dan Maknanya,hal. 5
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Selain klasifikasi dari beberapa tokoh tersebut, penulis temukan
pengklasifikasian jenis kafir mencapai dua belas jenis yang dilakukan oleh
Arfah Shiddiq, dia memaparkan bahwa ada dua belas jenis kafir. Yakni kafir
ingkar, kafir juhud, kafir kitabi, kafir nifaq, kafir mu'ahid, kafir ni'mah, kafir
syirik, kafir zimmi, kafir 'inad, kafir harbi, kafir musta'min, kafir riddah.”

Pertama, kafir ingkar, yakni mengingkari Tuhan secara lahir dan batin,
Rosulnya, serta ajaran yang dibawanya dan hari kemudian. Menurut Mereka
menolak hal-hal yang bersifat ghaib dan mengingkari keberadaan Tuhan. Kafir
jenis ini dapat dikategorikan sebagai penganut paham ateisme. Menurutnya ciri
khas kafir jenis ini adalah bentuk pendustaan mereka terhadap ayat Allah swt.
Baik ayat qauliah maupun kauniyah.'

Kedua, kafir juhud, kafir yang membenarkan dalam hati adanya Tuhan
Rosul serta membenarkan ajaran yang dibawanya namun tidak mau
mengikrarkan kebenarannya dalam lisan. Menurut Shiddiq, kafir ini
mempunyai sifat yang sama dengan kafir ingkar kecuali pada kafir juhud
kesombongan, keangkuhan, dan rasa superioritas yang sangat dominan.

Sebagaimana dalam QS. An-Naml /27 : 14.
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Dan mereka mengingkarinya, padahal hati mereka sangat meyakininya.

60 Dahlan, (eds.) Ensiklopedia Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 2005) jilid. 4 hal. 37
61 Ibid..
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(Pengingkaran itu) karena kezaliman dan kesombongan, maka
perlihatkanlah bagaimana kesudahan para perusak.”

Ketiga, kafir kitabi, Menurut Shiddiq yakni kafir yang mengimani
beberapa kepercayaan pokok yang dianut islam. Namun kepercayaan mereka
tidak utuh, penuh cacat, dan partial. Mereka membuat diskriminasi terhadap
Rosul dan kitabnya. Mereka di dalam al-Qur'an disebut ahli kitab.®

Keempat, kafir nifaq, kafir yang secara lahiriah beriman namun batinnya
mengingkari Tuhan. Menurut Shiddiq mereka mempunyai sifat berkhianat,
ingkar janji, dusta, egois, dan ria. Perbuatan dan tindakan mereka penuh pamrih
pribadi, jauh dari keikhlasan, dan selalu mengharapkan sanjungan dari orang
lain.* Hal ini seperti dalam QS. Al-Maidah / 5 : 41.

35 el G106 G o 0 5 5 et 2D B354 0 0 20
B D AT 38 S pe Qi O 1,36 G Gy 1 5

° -0 -

PR S T N 2,
OLOS5a el 5a a for (S 08750

Y

€ 57, Tosozed of S s %7 7} of .
‘j)"\”b°j‘}’("jd%j°j')‘>d\Mv‘ﬂij

Cz .

1 B S PR R l;‘ @ g 2 ol soe, af 5
il El ST 5 sl g s g s o6 4 s 0

A prbe Dile 50 3 oy T il s 2l

Wahai Rasul (Nabi Muhammad saw.), Hendaknya engkau jangan
disedihkan oleh (ulah dan perbuatan) orang-orang yang bersegera
(bagaikan berlomba)dalam kekafiran, yaitu di antara orang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman”, padahal hati
mereka belum beriman, dan di antara orang-orang Yahudi. Mereka sangat
suka mendengar berita bohong dan sangat suka mendengar perkataan-
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu, mereka

62  Shihab, AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 378
63 Dahlan, (eds.) Ensiklopedia Islam,... hal. 37
64 Ibid..



48

mengubah perkataan-perkataan (Allah swt) setelah (mantap) berada dalam
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini kepada kamu, maka
terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah".
Barangsiapa Allah menghendaki kesesatannya,(karena enggan beriman)
maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah.
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati
mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh
adzab yang besar®.

Kelima, kafir ni'mat. Menurut Shiddiq kafir ini menyalahgunaan nikmat
Tuhan, tidak mendayagunakan nikmat Tuhan pada hal yang diridhoinya dan
tidak berterima kasih atas nikmat yang diperoleh dalam hidup ini. Walaupun

kafir ini tidak membuat keluar dari islam tapi kafir ini mendapat ancaman siksa

yang pedih dari Tuhan .°® Sebagaimana dalam QS. Ibrahim / 14 : 7.
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Dan (ingatlah), ketika Tuhan Pemeliaga kamu memaklumkan; " Demi
(kekuasaan-Ku) jika kamu bersyukur, pasti aku tambah (nikmat-nikmatKu)

kepadamu, dan pasti jika kamu mengingkari (nikmat-nikmat-Ku), maka

sesungguhnya siksa-Ku benar-benar sangat keras".”

Keenam, kafir syirik. kafir yang menodai keesaan Tuhan. Walaupun kafir
ini tidak mengingkari keberadaan Tuhan namun kafir ini mempercayai banyak
Tuhan dan menggantungkan nasibnya pada Tuhan itu. Mereka mempercayai
bahwa ada sesuatu di alam ini baik yang materil maupun immateril yang dapat
memberikan manfaat dan mudharat terhadap diri manusia dan alam ini. Dalam

al-Qur'an syirik salah satu dosa besar yang tidak diampuni oleh Allah.%®

65
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Shihab , AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 114
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Sebagaimana dalam QS. An-Nisa'/ 4 : 48.
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Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  (siapa)  yang
mempersekutukan-Nya, (dengan sesuatu) dan Dia mengampuni (dosa)
selain dari itu , bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar®.
Ketujuh, kafir 'inad, kafir yang mengenal Tuhan dengan hati dan
mengakuinya namun tidak meyakininya karena adanya rasa permusuhan,
dengki dan semacamnya. Kafir inad ini menjadi sifat orang kafir yang
mengingkari tanda kekuasaan Allah dan menuruti perintah penguasa yang
sewenang-wenang menentang kebenaran di juga membangkang dan keras

kepala terhadap kebenaran.”” Sebagaimana dalam QS. Hud / 10 : 59 dan QS.

Qaf/ 50 :24.
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Dan itulah (kisah kaum) 'Ad yang mengingkari tanda-tanda (kekuasaan dan
kekuasaan) Tuhan Pemelihara mereka dan mendurhakai rasul-rasul Allah
dan mereka menuruti perintah semua (penguasa) yang sewenang-wenang
(dan) keras kepala.”!

RhydY thaze i IS e gl

69 Shihab , AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 86
70 Dahlan, (eds.) Ensiklopedia Islam,... hal. 38
71 Shihab , AI-Qur'an dan Maknanya,... hal. 228
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Allah swt. Berfirman kepada dua malaikat yang menjadi pengantar dan
saksi : "Lemparkanlah oleh kamu berdua ke dalam (neraka) Jahannam
setiap orang yang sangat ingkar, lagi keras kepala,”

Kedelapan, kafir harbi, menurutnya kafir ialah orang kafir yang memusuhi
umat islam. Mereka senantiasa ingin memecah-belah orang mukmin dan
bekerjasama dengan orang yang telah memerangi Allah swt dan Rosulnya sejak
dahulu. Negara mereka disebut Darul Harbi yang sering berperang dengan
negara dibawah pemerintahan islam. Di dalam negara islam kafir harbi harus
diperlakukan lebih keras dari kafir zimmi karena mereka mempunyai sifat yang
selalu membuat kerusuhan di muka bumi ini, terutama pelanggaran mereka
terhadap kemahaagungan dan kemaha sempurnaan Tuhan. Dan mereka tidak
bisa hidup bersama dengan orang islam.” Sebagaimana dalam QS. At-Taubah /

9:107.
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Dan (ada juga dari kelompok kaum munafik itu) orang-orang yang
mendirikan masjid untuk (menimbulkan) kemudharatan dan untuk kekafiran
(dan pengingkaran terhadap Allah swt) serta untuk memecah belah antara
orang-orang mukmin dan untuk menunggu (kedatangan) orang-orang yang
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu (sebelum mereka
membangun masjid itu). Mereka pasti bersumpah: "Kami tidak
menghendaki  selain  kebaikan". Dan Allah  menyaksikan bahwa
sesungguhnya mereka adalah para pendusta.”

72 Ibid,... hal. 519
73 Dahlan, (eds.) Ensiklopedia Islam,... hal. 38
74 Shihab , Al-Qur'an dan Maknanya,... hal. 204
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Kesembilan, kafir mu'ahid, kafir yang berasal dari Darul Harbi namun
mereka telah mengadakan perjanjian terhadap pemerintahan islam. Hak mereka
ditentukan oleh Al-Qur'an sunnah dan perjanjian yang disepakati bersama. Hak
dan kewajiban mereka dilindungi oleh pemerintahan islam.”

Kesepuluh, kafir zimmi, kafir yang berdamai dengan orang islam, mereka
termasuk dalam kafir kitabi yang menganut monoteisme dan kehadiran mereka
tidak membahayakan bagi akidah umat islam. Hak dan kewajiban mereka di
tentukan oleh penguasa dan mereka wajib membayar pajak.’

Kesebelas, kafir musta'min, menurutnya kafir ini diidentikkan dengan
orang kafir yang bermukim sementara di Negara Islam. Mereka sama dengan
kafir zimmi dan mu'ahid hak dan kewajiban mereka dilindungi pemerintah
islam.”

Kedua belas, kafir riddah, menurut Arifah Shiddiq kekafiran ini
disebabkan karena murtad atau keluar dari islam. Seorang yang dinyatakan
kafir murtad apabila dia memberi pengakuan secara sadar dan bebas bahwa dia
keluar dari islam atau berkeyakinan yang bertentangan dengan akidah dan
syariat islam. Petunjuk kekafiran ini dapat dilihat dalam QS. Al-Baqarah / 2 :

217.
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Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammadsaw.) tentang berperang
pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam (bulan) itu adalah
(dosa) besar, tetapi menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, kafir
kepada Allah, (menghalang-halangi masuk) Masjid al haram dan mengusir
penduduknya dari (sekitar)-nya, lebih besar (bahaya dan dosanya) di sisi
Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh.”
Dan mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu (kaum muslim) sampai
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
Jjika mereka sanggup. Dan barangsiapa murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam keadaan kafir, maka mereka itulah yang sia-
sia amalannya di dunia dan akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.”

78 Shihab , Al-Qur'an dan Maknanya,... hal.34



